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ABSTRAK 

PERANCANGAN TAPAK BERTEMA NUANSA BAMBU PADA  

LANSKAP REST AREA KABUPATEN PRINGSEWU 

Oleh 

Nur Anisa 

Kabupaten Pringsewu merupakan kabupaten yang baru terbentuk di Provinsi 

Lampung, sehingga masih gencar dalam pembangunan di berbagai bidang.  Rest 

area Kabupaten Pringsewu menjadi wujud dari pembangunan di bidang 

infrastruktur daerah, dengan icon yang menonjol yaitu “Tugu Selamat Datang 

Pringsewu”.  Rest area Kabupaten Pringsewu memiliki potensi pemandangan 

berupa hamparan sawah dan bukit hijau yang mengelilingi.  Kondisi rest area saat 

ini terlihat kurang tertata dan gersang.  Perencanaan lanskap rest area Kabupaten 

Pringsewu ini diharapkan menghasilkan tempat singgah yang menyenangkan dan 

mampu memenuhi kebutuhan pengguna.  Tujuan penelitian ini adalah mengkaji 

potensi tapak dan merancang lanskap rest area Kabupaten Pringsewu.  Penelitian 

dilaksanakan di rest area Kabupaten Pringsewu.  Perancangan lanskap yang 

digunakan adalah metode Gold (1988).  Potensi tapak rest area Kabupaten 

Pringsewu adalah lahan yang luas dengan topografi datar, sedangkan kendalanya 

adalah lahan berupa hamparan sawah yang luas.  Perancangan lanskap rest area 

Kabupaten Pringsewu menghasilkan dua zona yaitu, zona wisata dan zona 



 

Nur Anisa 

 

komersil.  Sirkulasi dirancang untuk menjangkau seluruh area di rest area dengan 

menghubungkan antarzona.  Tanaman yang dipilih untuk tata hijau rest area 

adalah berperan sebagai penyerap polutan dengan tetap mempertimbangkan aspek  

fungsional dan estetika tanaman. 

Kata kunci:  Perancangan lanskap, rest area Kabupaten Pringsewu 
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I.  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Pringsewu merupakan kabupaten yang baru terbentuk di Provinsi

Lampung.  Sebelumnya, Pringsewu adalah bagian dari Kabupaten Tanggamus.

Pringsewu sebagai kabupaten yang baru terbentuk mulai melakukan

pembangunan di berbagai bidang.  Bidang tersebut meliputi bidang pendidikan,

pertanian, kesehatan, infrastruktur daerah, dan wisata.

Kabupaten Pringsewu mulai memperlihatkan pembangunan di bidang

infrastruktur daerah dan wisata yang berbeda dengan daerah lain. Rest area

Kabupaten Pringsewu menjadi wujud dari pembangunan di bidang infrastruktur

daerah, dengan icon yang menonjol yaitu “Tugu Selamat Datang Pringsewu”.

Letak rest area yang dikelilingi oleh hamparan sawah memungkinkan adanya

pembangunan yang tidak terkendali oleh pihak individu berkepentingan khusus

karena lokasinya yang strategis. Langkah preventif yang diperlukan untuk

mengatasi hal tersebut adalah pemerintah daerah perlu segera melakukan

pembangunan fasilitas pelayanan publik di rest area Kabupaten Pringsewu.

Rest area Kabupaten Pringsewu merupakan lokasi strategis karena dapat

dimanfaatkan sebagai area wisata bagi penduduk lokal dan pengendara kendaraan

bermotor yang singgah. Tujuan pembangunan rest area Kabupaten Pringsewu
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menurut Bupati Pringsewu adalah agar “Tugu Selamat Datang Pringsewu”

menjadi icon Kabupaten Pringsewu dan dengan harapan dapat menambah aset ciri

khas Kabupaten Pringsewu. Rest area Kabupaten Pringsewu sebagai icon khas

kabupaten memiliki beberapa fasilitas yang disediakan, yaitu: mushola, toilet, pos

jaga, outlet souvenir, rumah adat, Kantor Dekranasda, panggung hiburan, dan

beberapa outlet kuliner (Bandar Lampung News, 2014).

Rest area Kabupaten Pringsewu memiliki potensi pemandangan yang belum

dikembangkan secara optimal.  Potensi pemandangan tersebut berupa hamparan

sawah dan bukit-bukit hijau yang mengelilingi.  Melalui penataan lanskap potensi

tersebut dapat muncul dan menjadi area pengunjung nyaman di rest area.  Tugu

Selamat Datang yang dibangun dengan megah juga menjadi center of point pada

rest area tersebut.  Kesan megah Tugu Selamat Datang dapat dipertegas melalui

penambahan elemen vegetasi yang dipilih berdasarkan aspek estitika dan

fungsional.

Kondisi rest area saat ini terlihat kurang tertata dan gersang.  Keberadaan outlet

di sekitar rest area menjadi salah satu penyebab kurang tertatanya area ini. Kesan

gersang terjadi karena kurangnya vegetasi peneduh di rest area Kabupaten

Pringsewu.  Langkah yang telah dilakukan oleh pihak terkait adalah menanam

beberapa pohon yaitu, ketapang kencana (Terminalia mantaly), mahoni (Swietenia

mahagoni), kelapa (Cocos nucifera), beringin (Ficus benjamina), sonokeling

(Dalbergia latifolia), beberapa jenis semak, dan perdu.  Namun, penanaman

vegetasi tersebut belum memerhatikan aspek estetika dan fungsional tanaman,

sehingga diperlukan perancangan lanskap yang lebih baik.
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Rest area ideal adalah rest area yang memiliki kawasan parkir kendaraan, taman,

bangunan pelayanan umum (WC umum, ruang istirahat), ruang komersil

(restoran, outlet, dan SPBU), bangunan penunjang (menara air dan pos satpam),

jalur sirkulasi, fasilitas pemeliharaan, dan pengendalian lalu lintas. Menurut

concept of traffic safety improvement in latvia-lithuania cross-border region

(2013), berkaitan dengan zona relaksasi (taman), maka fasilitas outdoor yang

nyaman harus terpenuhi adalah dengan adanya ruang dan pemandangan yang

menyenangkan di area tersebut.

Rest area Kabupaten Pringsewu belum memiliki fasilitas outdoor yang memadai,

sehingga diperlukan perencanaan lanskap dalam menata rest area Kabupaten

Pringsewu. Proses perancangan lanskap dapat dilakukan melalui beberapa tahap,

yaitu inventarisasi, analisis, sintesis, konsep, kemudian dihasilkan desain yang

sesuai, sehingga tercipta kondisi ideal tapak dengan suasana menyenangkan bagi

pengunjung rest area.  Perencanaan lanskap rest area Kabupaten Pringsewu ini

diharapkan menghasilkan tempat singgah yang menyenangkan dengan menggali

potensi tapak secara optimal.  Selain itu, rest area ini menjadi tempat singgah

yang dapat memenuhi kebutuhan pengendara yang singgah karena fasilitas yang

disediakan cukup lengkap.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

(1) Mengkaji potensi tapak dan biofisik yang dapat meningkatkan nilai tambah

rest area Kabupaten Pringsewu.

(2) Merancang lanskap rest area Kabupaten Pringsewu.
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1.3  Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberi rekomendasi kepada pihak terkait dalam

pengembangan penataan lanskap rest area Kabupaten Pringsewu.

1.4 Landasan Teori

Tempat istirahat atau dikenal sebagai rest area adalah tempat beristirahat sejenak

untuk melepaskan kelelahan, kejenuhan, ataupun ke toilet selama dalam

perjalanan jarak jauh. Tempat istirahat ini banyak ditemukan di jalan tol atau di

jalan nasional dimana para pengemudi jarak jauh beristirahat. Restoran banyak

ditemukan di jalan arteri primer yang berfungsi sebagai tempat istirahat. Menurut

Simond (1983), manusia akan terangsang untuk beristirahat karena beberapa

kondisi, yaitu: kondisi kesenangan atau peristirahatan, kesempatan untuk

penangkapan view yang lebih jelas, halangan untuk pergerakan, terlibat dalam

keadaan tanpa tujuan fungsi yang berhubungan dengan peristirahatan dan melepas

lelah, serta unsur perencanaan yang mendorong untuk beristirahat.

Rest area memiliki fasilitas sekurang-kurangnya terdiri dari toilet, kursi dan meja

istirahat, mushollah/masjid, kantin/cafe/restoran, SPBU/pomp bensin, dan tempat

perbelanjaan atau kios, (Departemen Pekerjaan Umum, 2008). Selain fasilitas

yang disebutkan di atas, fasilitas yang seharusnya tersedia adalah taman.  Taman

sendiri memiliki peran penting dalam menciptakan suasana nyaman dan santai.

Komponen pelengkap taman salah satunya adalah tanaman/ vegetasi. Vegetasi

merupakan elemen lanskap yang hidup dan terus berkembang, karena berkaitan

dengan waktu dan perubahan karakteristik vegetasi.  Pemahaman dan penguasaan

dari material vegetasi terutama pada karakteristik dan habitat vegetasi diperlukan
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untuk terciptanya tapak yang tidak kekang oleh waktu.  Karakteristik yang

dimaksud adalah bentuk (tajuk, cabang, ranting, batang, dan daun), tekstur

(batang, dan daun), warna (batang, daun, dan bunga), fungsi tanaman dan tinggi

tanaman (Hakim, 2014).

Vegetasi sebagai elemen lunak dalam lanskap memiliki fungsi, yaitu: menyerap

CO2 dan menghasilkan O2, memperbaiki iklim setempat, mencegah terjadinya

erosi, dan menyerap air hujan. Elemen keras yang dimaksud adalah segala bahan

yang secara karakteristik keras dan digunakan sebagai bahan pelengkap dalam

lanskap adalah kayu, batu-batuan, batu bata, alumunium, besi, beton, dan plywood

(Hakim dan Utomo, 2008).

Perancangan lanskap perlu melalui beberapa tahap di antaranya adalah pendataan,

analisis, analisis tapak, skematik, praperancangan, dan pengembangan rancangan.

Pendataan merupakan tahap awal yang harus dilalui dalam perancangan.  Pada

tahap ini kelengkapan data, yaitu: data fisik bangunan, peta topografi,

kepemilikan tapak, hidrologi, iklim, luas tapak, dan sifat tanah.  Lalu tahap

analisis dan analisis tapak yang berperan dalam mengkaji potensi maupun kendala

yang ada di tapak, serta memasukkan unsur aktivitas dalam tapak dengan

mempertimbangkan kondisi dan karakter tapak.  Kemudian tahap skematik

merupakan pemikiran terhadap konsep pemecahan masalah yang ingin

diaplikasikan dalam tapak.  Tahap praperancangan merupakan tahap usulan

keputusan pemecahan masalah desain yang masih bersifat sementara.  Selanjutnya

tahap pengembangan rancangan adalah tahap final dari pemecahan masalah desain

yang menjadi dasar bagi rancangan detail selanjutnya (Hakim, 2014).
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1.5 Kerangka Pemikiran

Pembangunan Rest area Kabupaten Pringsewu pada areal persawahan memang

dapat merugikan dari aspek penggunaan lahan pertanian. Namun, perencanaan

dan penataan lokasi tersebut perlu segera dilakukan untuk mengantisipasi

pembangunan fisik yang tidak terencana dan terkendali. Pemanfaatan lahan

tersebut dapat berupa membuka ruang publik yang dapat diguna dimasa yang

akan datang.

Rest area Kabupaten Pringsewu sejak awal pembangunannya bertujuan

menambah icon khas Pringsewu. Rest area di Pringsewu menjadi tempat istirahat

bagi pengendara yang melintasi jalan Lintas Sumatera.  Selain itu menjadi objek

destinasi wisata bagi penduduk lokal karena pesona pemandangan indah yang

disuguhkan.  Potensi tersebut didukung oleh adanya hamparan sawah luas dan

susunan bukit yang mengelilingi. Rest area terlihat menarik karena keberadaan

monumen khas Kabupaten Pringsewu.

Monumen yang menjadi icon khas Pringsewu terletak di sekitar rest area.

Monumen tersebut meliputi: tugu gajah, tugu Pringsewu, dan tugu selamat datang.

Monumen tersebut dapat diakomodasi oleh masyarakat secara bersamaan dengan

menatanya dalam satu area, sehingga menjadi kawasan rest area. Menurut Hakim

(2014), penataan lanskap suatu tapak menjadi estetis dan fungsional diperoleh

dengan penambahan elemen keras (hard material) dan elemen lunak (soft

naterial). Menurut Hakim dan Utomo (2008), elemen keras adalah benda mati

yaitu: batuan, pagar, kursi, dan ornamen. Sementara elemen lunak yang

dimaksud dalam perancangan lanskap adalah vegetasi.
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Kombinasi elemen keras dan elemen lunak dalam perancangan lanskap

diharapkan mampu menciptakan kondisi rest area yang ideal. Kondisi ideal

lanskap rest area dapat tercipta melalui tahap-tahap perancangan lanskap. Proses

perwujudan dari rancangan lanskap harus melalui tahap yaitu: inventarisasi,

analisis dan sintesis, konsep, dan desain.
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II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Tempat Singgah (Rest Area)

Rest area atau tempat istirahat diperlukan bagi pengemudi atau pengguna jalan

untuk melepaskan kepenatan dan menyegarkan badan kembali.  Menurut Simonds

(1983), manusia akan terangsang untuk beristirahat oleh berbagai kondisi yaitu:

kondisi kesenangan atau peristirahatan, kesempatan untuk penangkapan view yang

lebih jelas, halangan untuk pergerakan, terlibat dalam keadaan tanpa tujuan,

fungsi-fungsi yang berhubungan dengan peristirahatan dan lepas lelah, mencapai

kondisi yang optimum, kesempatan untuk privasi, kesempatan untuk

berkonsentrasi, ketidakmampuan untuk melajukan kendaraan (adanya kemacetan),

gubahan yang menyenangkan dari bentuk dan space, serta adanya unsur-unsur

perencanaan yang medorong atau meminta untuk beristirahat. Lokasi rest area

Menurut Erauwan (2014) perlu memenuhi beberapa kriteria, yaitu: aman dan

nyaman, mempunyai dua jalur lalu lintas, mudah diakses dari jalan poros,

mempunyai lahan dan kontur tanah yang relatif datar, serta pada jalan yang lurus

memiliki panjang ± 5 km.

Setiap pengemudi yang mengemudi kendaraan selama empat jam harus istirahat

selama sekurang-kurangnya setengah jam, untuk melepas kelelahan, tidur sejenak

untuk minum kopi, makan ataupun ke kamar kecil/toilet (Undang-undang No 14
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Tahun 1992). Rest area atau tempat istirahat merupakan tempat berhenti

sementara bagi pengguna jalan untuk istirahat, menambah bahan bakar, dan

memperbaiki kendaraan (PP Republik Indonesia No. 8 tahun 1990). Rest area

seyogianya menyediakan fasilitas-fasilitas yang mampu meningkatkan keamanan

dalam mengemudi, melalui sarana yang dapat menarik minat pengguna jalan

untuk berhenti dan beristirahat di area ketika mereka mulai merasa

lelah (Amelia, 2010).

2.2 Fasilitas Umum di Rest Area

Fasilitas di rest area dibuat untuk pengendara memenuhi kebutuhan jasmaninya,

seperti makan, minum, dan istirahat. Menurut Amelia (2010), suatu rest area

setidaknya memiliki fasilitas-fasilitas sebagai beikut: kawasan parkir, taman,

ruang istirahat, restoran, kios, SPBU, toilet umum, pos satpam, jalur sirkulasi,

serta fasilitas pemeliharaan dan pengendalian lalu lintas

2.2.1 Tempat parkir

Tempat parkir dan penerangan luar merupakan sarana penunjang sistem utilitas

lanskap. Tempat parkir merupakan tempat untuk kendaraan yang tidak bergerak

dan bersifat sementara.  Keberadaan tempat parkir pada suatu lokasi wisata

menjadi kebutuhan dasar bagi pengunjung.  Sistem parkir yang digunakan di

tempat parkir biasanya membentuk sudut atau tegak lurus terhadap sisi jalan

(Hakim dan Utomo, 2008).

Bentuk parkiran yang berbentuk sudut terbagi menjadi tiga, yaitu bentuk parkir

dengan sudut 90˚ (perpandicular), bentuk parkir dengan sudut 45˚ atau 60˚
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(angle), dan bentuk parkir dengan sudut 180˚ (parallel) (Nicholas dan Brown,

2001). Ketiga tipe bentuk parkir tersbut memiliki kelemahan dan kelebihannya

masing-masing, sehingga dalam penerapannya memerlukan pertimbangan spesifik

lokasi tapak.  Bentuk parkir bersudut 90˚ dan 180˚ kurang efisien pada kondisi

tapak yang sempit, karena mengganggu sirkulasi kendaraan lain.  Bentuk parkir

bersudut 45˚ atau 60˚ lebih efisien digunakan bila areal lahan kurang luas dengan

kapasitas kendaraan yang ada (Hakim, 2012). Berdasarkan uraian mengenai

bentuk parkit tersebut, bentuk parkir bersudut 45˚ atau 60˚lebih efektif dan efisien

untuk diterapkan.

(a) (b)

(c) (d)

Gambar 1. Bentuk parkir dengan sudut 90˚ (perpandicular)(a), bentuk parkir
dengan sudut 180˚ (parallel) (b), bentuk parkir dengan sudut 45˚ atau
60˚ (angle)(c dan b).

2.2.2 Penerangan

Penerangan memiliki peranan cukup penting dalam lanskap jalan dan lanskap

taman terutama pada malam hari.  Bentuk suatu lanskap hasil rancangan dapat
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terlihat pada malam hari karena adanya penerangan dari lampu.  Lampu termasuk

ke dalam sumber cahaya buatan, dengan beberapa contoh lampu sebagai berikut:

lampu minyak, lampu pijar, lampu sorot, dan lampu neon.  Fungsi lampu dalam

lanskap, yaitu penerangan cahaya untuk parkiran, pedestrian, air mancur, taman,

patung/ornamental, serta penerangan untuk bangunan yang ada pada tapak

lanskap (Hakim, 2014).

2.2.3 Area kuliner

Kuliner adalah suatu olahan berupa makanan dan minuman yang dihasilkan dari

kegiatan memasak. Wisata kuliner memiliki pengertian perjalanan pariwisata

yang dilakukan oleh wisatawan dengan tujuan untuk menikmati makanan dan

minuman (Suparwoko, 2010).  Sementara area kuliner merupakan tempat kuliner

tersebut dapat diperoleh dan dinikmati.  Area pusat kuliner memerlukan ciri khas

sebagai daya tarik bagi pengunjung.  Menurut Pratiwi (2013), dalam menentukan

lokasi untuk kawasan pusat kuliner diperlukan kriteria sebagai berikut: sesuai

dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota, dengan fungsi utamanya sebagai

kawasan perdagangan dan jasa, lokasi pusat kuliner berdekatan dengan

pemukiman dan pusat kegiatan masyarakat, segi pencapaian, untuk memudahkan

pengunjung dalam mencapai lokasi, luasan tapak dan lingkungan menjadi

pertimbangan dalam memilih lokasi, tersedia jaringan utilitas bangunan, dan

memiliki potensi wisata yang manjadi daya tarik kawasan.

2.2.4  Musholla

Musholla atau Musala adalah tempat atau rumah kecil menyerupai

masjid yang digunakan sebagai tempat mengaji dan shalat bagi umat islam.
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Musholla juga sering disebut dengan Surau atau langgar.  Fungsinya menyerupai

masjid, namun ada beberapa hal yang membedakannya dengan masjid, yaitu:

tidak dapat dipergunakan untuk shalat jumat, tidak dapat digunakan untuk iktikaf,

kadangkala musholla adalah milik pribadi seseorang, dan umumnya berukuran

lebih kecil daripada masjid (Erauwan, 2014).

2.2.5 Toilet umum

Toilet umum adalah sebuah ruangan yang dirancang khusus lengkap dengan

kloset, persediaan air dan perlengkapan lain yang bersih, aman dan higienis

dimana masyarakat di tempat-tempat domestik, komersial maupun publik dapat

membuang hajat serta memenuhi kebutuhan fisik, sosial dan psikologis lainnya.

Toilet adalah fasilitas sanitasi untuk tempat buang air besar dan kecil, tempat cuci

tangan dan muka. Toilet umum adalah fasilitas sanitasi yang mengakomodasi

kebutuhan membuang hajat yang digunakan oleh masyarakat umum, tanpa

membedakan usia maupun jenis kelamin dari pengguna tersebut (Kementrian

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2015).

2.3 Vegetasi

Perencanaan lanskap jalan memerlukan pemikiran yang seksama, tidak hanya

mempertimbangkan nilai fungsi seperti keamanan, kesenangan, dan ekonomi saja,

tetapi juga harus mempertimbangkan nilai estetika terutama keindahan alam dan

lingkungan sekitarnya.  Mengenai hal tersebut vegetasi memiliki peran lansung

maupun tidak langsung dalam perancangan lanskap jalan.  Terdapat tiga aspek

fungsi vegetasi mengenai pengaruh lanskap jalan terhadap lingkungan sekitarnya,
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yaitu: fungsi pereduksi polusi udara, fungsi peredam kebisingan, dan fungsi

pembatas (barrier).  Ketiga fungsi vegetasi tersebut memberikan pengaruh

langsung terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar jalan (Carpenter et al,1975).

Ruang Tata Hijau untuk jalur hijau jalan dapat disediakan dengan penempatan

vegetasi antara 20-30% dari ruang milik jalan sesuai dengan klas jalan. Pemilihan

vegetasi ditentukan 2 hal, yaitu fungsi vegetasi dan persyaratan penempatannya.

Taman pulau jalan atau jalur vegetasi tepi jalan adalah ruang tata hijau yang

terbentuk oleh geometri jalan, seperti pada persimpangan tiga atau bundaran jalan.

Fungsi vegetasi yang ditanam di tepi jalan umumnya adalah sebagai peneduh,

penyerap polusi udara, peredam kebisingan, pemecah angin, dan pembatas

pemandangan (Departemen Pekerjaan Umum, 2008).

Vegetasi peneduh setidaknya perlu memenuhi beberapa persyaratan diantaranya

adalah ditempatkan minimal 1,5 m dari tepi median jalan, percabangan 2 m di atas

tanah, bentuk percabangan tidak merunduk, bermasa daun padat, berasal dari

perbanyakan biji, ditanam secara berbaris, dan tidak mudah tumbang. Beberapa

contoh vegetasi peneduh, yaitu: kiara payung (Filicium decipiens), tanjung

(Mimusops elengi), dan bungur (Lagerstroemia floribunda). Vegetasi yang

berfungsi sebagai penyerap polusi udara perlu memenuhi beberapa persyaratan,

seperti terdiri dari pohon (perdu/semak), jarak tanam rapat, bermassa daun rapat,

dan memiliki kegunaan untuk menyerap polusi udara. Contoh vegetasi yang

berfungsi sebagai penyerap polusi, yaitu angsana (Ptherocarphus indicus), akasia

daun besar (Accasia mangium), oleander (Nerium oleander), bogenvil
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(Bougenvillea Sp), dan teh-tehan pangkas (Acalypha sp) (Departemen Pekerjaan

Umum, 2008).

Vegetasi yang berfugsi sebagai peredam kebisingan, pemecah angin, dan

pembatas pandang harus memenuhi syarat, terdiri dari pohon (perdu/semak),

bermassa daun rapat, membentuk massa, dan dapat tergolong dari berbagai bentuk

tajuk. Contoh vegetasi yang memiliki fungsi tersebut adalah tanjung (Mimusops

elengi), kiara payung (Filicium decipiens), teh-tehan pangkas (Acalypha sp),

kembang sepatu (Hibiscus rosa sinensis), bogenvil (Bogenvillea sp), oleander

(Nerium oleander), cemara (Cassuarina equisetifolia), mahoni (Swietania

mahagoni), dan bambu (Bambusa sp) (Departemen Pekerjaan Umum, 2008).

Rekomedasi vegetasi sangat bermanfaat untuk merekayasa lingkungan di

perkotaan, mengontrol erosi, air tanah, mengurangi kebisingan, mengontrol lalu

lintas, cahaya yang menyilaukan, mengurangi pantulan cahaya, serta megurangi

bau dan juga untuk segi keindahan. Daun dengan bulu-bulu serta stomata mampu

memberikan kesejukan dan mengurangi debu melalui proses transpirasi serta

penahanan partikel di udara.  Batang dan daun mampu meredam bunyi.  Bunga

dapat memberikan nilai estetika. Akar tumbuhan dapat menahan laju erosi

dan menyediakan cadangan air tanah (Indah, Wardiyati, dan Setyobudi, 2014).

2.4 Penyesuaian dengan Persyaratan Geometri Jalan Menurut Letak
Jalur Vegetasi

Perencanaan lanskap jalan agar dapat memenuhi penyesuaian dengan persyaratan

geometri jalan berpedoman pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum.

Penempatan vegetasi di sekitar jalan meliputi empat titik diantaranya adalah pada
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jalur vegetasi tepi, pada jalur tengah (median), pada daerah tikungan, dan pada

daerah persimpangan. Penempatan vegetasi pada jalur tepi  harus memenuhi

kriteria peletakan vegetasi dan disesuaikan dengan lebar jalur tanaman.  Pada jalur

tengah (median), jenis vegetasi perlu memperhatikan tempat peletakan terutama

pada daerah persimpangan, pada daerah bukaaan, dan pada tempat diantara

persimpangan dan daerah bukaan.  Lebar ideal median adalah 4-6 meter dengan

lebar minimum 0,8 meter. Selanjutnya pada jalur tikungan pemilihan vegetasi

yang perlu diperhatikan, antara lain jarak pandang henti, panjang tikungan, dan

ruang bebas samping di tikungan. Vegetasi rendah (perdu atau semak) yang

berdaun padat dan berwarna terang dengan ketinggian maksimal 0,80 meter

sangat disarankan. Peletakan vegetasi pada awal tikungan maupun di daerah

bebas samping dianjurkan agar dapat mengarahkan tetapi tidak menutupi

pandangan pengemudi kendaraan. Penempatan vegetasi pada daerah

persimpangan syarat yang harus terpenuhi adalah vegetasi tidak ditanam di daerah

bebas pandangan yang harus terbuka agar tidak mengurangi jarak pandang

pengemudi (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum, 2012).

2.5  Jenis-jenis Tanaman Bambu di Indonesia

Bambu menjadi vegetasi khas yang ada di Kabupaten Pringsewu.  Tanaman

bambu memiliki berbagai kegunaan baik langsung maupun tidak langsung.

Kegunaan tanaman bambu secara langsung adalah sebagai bahan kerajinan atau

furniture rumah tangga misalnya kursi, meja, gajebo, hiasan dinding, dan lain

sebagainya. Kegunaan tanaman bambu secara tidak langsung adalah tanaman



16

bambu dapat mengurangi polusi udara dan memberi suasana teduh. Beberapa

jenis bambu yang ada di Indonesia disajikan pada tabel 1.

Tabel 1.  Jenis-jenis Bambu yang ada di Indonesia

No Nama Lokal Nama Ilmiah Asal Daerah

1 Bambu jepang Arundinaria japonica Jawa
2 Bambu embong Bambusa horsfieldii Munro Jawa
3 Bambu tutul Bambusa maculata Bali
4 Bambu cendani Bambusa multiplex Jawa
5 Bambu duri Bambusa blumeana Bl. Ex Schul Jawa, Sulawesi, dan Nusa

Tenggara
6 Bambu pagar Bambusa glaucescens (Wild) Sieb ex

Munro
Jawa

7 Haur hejo Bambusa tuldoides Jawa
8 Bambu kuning Bambusa vulgaria Schard Jawa, Sumatera,

Kalimantan, dan Maluku
9 Bambu petung Dendrocalamus asper Jawa, Sumatera,

Kalimantan, Bali, dan
Sulawesi

10 Bambu sembilang Dendrocalamus giganteus Munro Jawa
11 Bambu batu Dendrocalamus strictur (Roxb) Ness Jawa
12 Bambu cangkoreh Dinochloa scandens Jawa
13 Bambu apus Gigantochloa apus Kurz Jawa
14 Bambu hitam Gigantochloa atroviolacea Jawa
15 Bambu ater Gigantochloa atter Jawa
16 Bambu buluh apus Gigantochloa achmadii Widjaja. Sumatera
17 Bambu lengka tali Gigantochloa hasskarliana Sumatera, Jawa, dan Bali
18 Bambu awi belang Gigantochloa kuring Jawa
19 Bambu suluk Gigantochloa levis (Blanco) Merr. Kalimantan
20 Bambu manggong Gigantochloa manggong Widjaja. Jawa
21 Bambu lengka Gigantochloa nigrocillata Kurz. Jawa
22 Buluh rengen Gigantochloa pruriens Sumatera
23 Bambu andong Gigantochloa psedoarundinaceae Jawa
24 Bambu mayan Gigantochloa robusta Kurz. Sumatera, Jawa, dan Bali
25 Bulu dabo Gigantochloa waryi Gamble. Sumatera
26 Bambu eul-eul Nastus elegantissimus (Hassk) Holt. Jawa
27 Bambu wuluh Schizotachyum blunei Ness. Jawa, Nusa Tenggara

Timur, Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi, dan
Maluku

28 Bambu buluh besar Schizotachyum brachycladum Kuez. Jawa, Sumatera, Sulawesi,
dan Maluku

29 Bambu toi Schizotachyum lima (Blanco) Merr. Jawa, Sulawesi, Maluku,
Irian Jaya

30 Bambu jalur Schizotachyum longispiculata Kurz. Jawa, Sumatera, dam
Kalimantan

31 Bambu jala Schizotachyum zollingeri Stend. Sumatera dan Jawa

Sumber: Almendah (2011).



17

III.  METODE

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada April-Juni 2017.  Lokasi penelitian adalah rest

area Kabupaten Pringsewu yang terletak di Jalan Ahmad Yani, Desa Wates, Kec.

Pringsewu, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah komputer, kamera, aplikasi

Photoshop, Google Earth dan SkecthUp, Corel Draw X6, tinta printer, buku

catatan, kertas A4, dan alat tulis. Bahan yang digunakan pada penelitian ini

adalah kondisi lahan berupa aksesibilitas, letak dan luas tapak, iklim, hidrologi,

vegetasi, kebijakan, sosial dan ekonomi.

3.3 Batas Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada tahap inventarisasi potensi sampai pada tahap

perancangan, yang meliputi kegiatan inventarisasi, analisis dan sintesis, konsep,

dan desain. Tema rest area Kabupaten Pringsewu adalah nuansa bambu Luas

tapak rancangan rest area Kabupaten Pringsewu adalah 54 hektar.
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3.4 Metode Penelitian

Perancangan rest area Kabupaten Pringsewu menggunakan metode Gold (1988).

Beberapa tahapan yang ada pada metode Gold digunakan untuk mencapai maksud

dan tujuan tertentu.  Tahapan-tahapan perancangan yang dimaksud adalah

inventarisasi, analisis, sintesis, konsep, dan desain (Gambar 2).  Hasil akhir dari

perancangan lanskap tersebut berupa rancangan rest area Kabupaten Pringsewu.

Tahapan perancangan disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2.  Tahapan perancangan lanskap (Gold, 1988)

3.4.1 Inventarisasi

Kegiatan inventarisasi merupakan kegiatan pengumpulan data dan informasi

mengenai tapak yang akan dirancang.  Data yang diperoleh berupa data fisik dan

sosial.  Cara yang digunakan untuk memperoleh data tersebut adalah dengan studi

pustaka dan survei lapang.  Perancangan lanskap yang dibuat didasari dari hasil

data inventarisasi.

Data dasar yang dibutuhkan dalam perancangan lanskap rest area Kabupaten

Pringsewu adalah data potensi tapak dan biofisik.  Perancangan lanskap

membutuhkan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder.  Data primer

diperoleh dari survei lapang dan wawancara, sedangkan data sekunder diperoleh

dari studi pustaka dan informasi dari berbagai pihak yang terkait. Jenis, bentuk,

sumber data, dan cara pengambilan data disajikan pada Tabel 1.

INVENTARISASI
ANALISIS
SINTESIS KONSEP DESAIN
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Tabel 1.  Jenis, bentuk, sumber, dan cara pengambilan data

No Jenis Bentuk Sumber Data Cara Pengambilan Data

1. Letak Geografis Primer dan Monografi dan Survei Lapang dan
 Batas Sekunder Pengamatan Studi Pustaka
 Luasan rest area

2. Iklim Primer dan Badan Meteorologi dan Studi Pustaka
 Curah Hujan Sekunder Geofisika (BMG)
 Suhu rata Stasiun 241B Polinela
 Kecepatan

angin

3. Hidrologi Primer dan Dinas Pertamanan Studi Pustaka dan
 Sumber Air Sekunder Kab. Pringsewu Survei Lapang

4. Vegetasi Primer Pengamatan rest area Survei Lapang
 Jenis Vegetasi di Pringsewu
 Jumlah Vegetasi

5.    Potensi Primer Pengamatan rest area Survei Lapang
Pemandangan di Pringsewu

6. Kebijakan Sekunder Pemkab Pringsewu Studi Pustaka
 Rencana

Kebijakan

7. Sosial dan Ekonomi Primer Pengamatan rest area Survei Lapang
 Pemanfaatan di Pringsewu

Lahan

3.4.2 Analisis dan Sintesis

Analisis merupakan tahap menganalisa data yang diperoleh dari tahap

inventarisasi. Data hasil inventarisasi adalah potensi dan kendala pada tapak yang

kemudian dianalisis. Data inventarisasi diperoleh sesuai dengan kondisi tapak,

karakter tapak, sosial budaya, dan sosial ekonomi tapak. Pertimbangan

perancangan didasarkan pada kondisi dan karakter tapak, sehingga dihasilkan

rancangan yang logis dan objektif sesuai kebutuhan.
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Tahap sintesis merupakan tahap pengembangan dari tahap analisis terhadap

potensi dan kendala pada tapak.  Pengembangan yang dilakukan bertujuan untuk

memperoleh hasil sintesis yang sesuai dengan master plan.  Hasil sintesis

merupakan alternatif tindakan pemecahan masalah dan membuat pertimbangan

dampak dari kegiatan perancangan tersebut.

3.4.3 Konsep

Konsep adalah gagasan awal yang dikembangkan dari tahap inventarisasi,

analisis, dan sintesis dari kondisi di lapang.  Konsep meliputi: kebutuhan

pengembangan di masa mendatang, kendala rancangan di lokasi, fungsi tapak, dan

aktivitas penggunaan tapak.  Konsep yang digunakan pada perancangan lanskap

dibagi ke dalam tiga konsep, yaitu: konsep tata ruang, konsep sirkulasi,

dan konsep tata hijau.

3.4.4 Desain

Tahap akhir dari perancangan lanskap adalah tahap desain yang merupakan

pengembangan dari tahap inventarisasi, analisis, sintesis, dan konsep. Pada tahap

ini memerlukan ketetapan dalam memilih elemen-elemen lanskap yang akan

diletakkan di tempat yang tepat, sehingga tercipta desain yang estetis dan

fungsional.  Bagan alir kegiatan penelitian disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Bagan alir kegiatan penelitian
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah:

(1) Lanskap rest area Kabupaten Pringsewu dibagi ke dalam dua zona yaitu zona

wisata dan zona komersil. Zona ruang yang direncanakan untuk rest area

Kabupaten Pringsewu meliputi: zona koleksi bambu (10 ha), wisata taman (5

ha), green parking area (3 ha), pusat perbelanjaan (2,5 ha), food court center

(1 ha), otomotif dan pengisi bahan bakar kendaraan (2,5 ha), Lampung

culture learning center (2 ha), dan icon khas Kabupaten Pringsewu (2 ha).

Sirkulasi yang diterapkan di rest area Kabupaten Pringsewu adalah sirkulasi

yang menghubungkan antarzona, sedangkan sirkulasi yang disediakan untuk

setiap ruang adalah sirkulasi dalam ruang.

(2) Tata hijau rest area Kabupaten Pringsewu didominasi oleh pohon yang

memiliki fungsi sebagai penyerap polutan kendaraan bermotor, peneduh,

pengarah, dan bedding.  Selain mempertimbangkan aspek fungsional tanaman,

aspek estetika juga menjadi dasar pertimbangan pemilihan tanaman.

(3) Fasilitas yang akan disediakan di rest area Kabupaten Pringsewu adalah

rumah adat, play ground, menara pantau, joging track, musholla, panjat

tebing, green perking, minimarket, ATM Center, klinik kesehatan, food court

center, SPBU, outlet souvenir bamboo, dan workshop bamboo art.
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5.2  Saran

Saran dari penelitian ini adalah:

(1) Perlu dibuat penetapan kewenangan institusi pengelola tapak.  Hal tersebut

diperlukan untuk pengelolaan terpadu antarinstitusi.

(2) Perlu dibuat jalan jalur lingkar di arah Utara dan Selatan untuk mengurangi

kemacetan di kota Pringsewu.
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